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ABSTRAK 

 

Tesis ini membahas pemikiran lain dari Jamal al-Banna yang 
selama ini dikenal sebagai tokoh revolusioner dalam pembaharuan Islam, 
Jamal juga membahas tentang konsep maqashid al-syari‟ah yang 
merupakan integrasi antara akidah dengan syari’ah dalam pembaharuan 

Islam masa kini. Tawaran konsep maqashid al-syari‟ah Jamal al-
Banna digunakan sebagai epistemologi hukum Islam, yakni Al-Qur’an dan 
sunah. karena Al-Qur’an adalah sumber utama umat Islam dan teks Al-
Qur’an itu sendiri bersifat interpretable. Hal ini dibuktikan dengan 
munculnya berbagai macam kajian atas Al-Qur’an dan metodologi tafsir. 
Jadi sejak Al-Qur’an diturunkan hingga masa kini para mufassir yang 
melakukan studi terhadap Al-Qur’an dan metodologi penafsirannya 
mengalami perkembangan yang cukup bervariasi. 

Realitas di era moderen ini tidak bisa dinafikan dari objek kajian 
fikih. Namun menurut Jamal produk fikih klasik lambat laun bergeser 
pada dasar-dasar lain dan tidak berpijak pada Al-Qur’an dan Sunah, hal ini 
bukan semata karena ketidak mampuan para ulama fikih namun  karena 
adanya beberapa hal yang melarbelakanginya: 1) Sulitnya sarana 
penerbitan dan tradisi tergantung pada satu guru. 2) Pengaruh politik dan 
penguasa. 3) Mencuatnya hadis-hadis palsu dan tafsir kontroversial. 4) 
Pengaruh logika Aristoteles (logika formal). Dari beberapa faktor tersebut 
menimbulkan dampak 1) fanatisme. 2) Fikih tidak cukup menjawab 
problematika kontemporer yang terus berkembang. 3) Dua ajaran penting 
(kebebasan dan keadilan) tidak tereksplor seperti yang ada dalam Al-
Qur’an dan sunnah. 4) Membuat fikih statis dan terpaku pada pembahasan 
lafal-makna dan definisi. 

Pada dasarnya Jamal al-Banna menyepakati konsep maqashid al-
syari'ah secara umum, yang pembahasannya seputar maslahat, 'illat, 
tujuan, dan hikmah. Dengan hasil lima pokok utama yakni perlindungan 
terhadap agama, jiwa, akal, kehormatan, harta dan benda. Tanpa lima 
pokok ini maka maqashid al-syari'ah dianggap tidak ada. Namun yang 
tidak Jamal sepakati ialah ketika satu-persatu para ulama fikih mulai m 
enganut faham ini, tanpa melakukan kajian yang lebih obyektif dan 
terkesan sembarangan. Menurut Jamal hierarki epistemologi hukum Islam 
hanya terbatas pada 4 hal (akal, nila-nilai universal Al-Qur'an, sunnah, dan 
kebiasaan. Dasar syari'at ini adalah upaya Jamal dalam menyanggah ulama 
fikih, juga upaya memperinci konsep maqashid al-syari'ah. Jamal al-
Banna terpengaruh dengan gagasan ri'ayah maslahah al-Thufi yang 
menyebut hikmah sebagai salah satu sumber hukum Islam, hikmah yang 
dimaksud adalah kebajikan. hikmah adalah akal yang baik, nilai-nilai yang 
tinggi dan ilmu pengetahuan yang benar yang dapat memberi petunjuk 
kepada umat. Oleh karena itu Jamal memberikan perhatian lebih terhadap 
akal, karena akal yang digunakan untuk memahami Al-Qur'an dan sunnah. 
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MOTTO 
 

 
َ
َٰ شََِيعَةٖ نِّوَ ٱلۡ ِيوَ لََ يَعۡلَهُونَ ثُمَّ جَعَلنََٰۡكَ عََلَ هۡوَاءَٓ ٱلََّّ

َ
 مۡرِ فٱَتَّبعِۡهَا وَلََ تتََّبعِۡ أ

“kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) 

dari urusan (agama itu), Maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa 

nafsu orang-orang yang tidak mengetahui”. 

 (QS. Al-Jatsyiah: 18). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988.  

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal d  De د

 zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R Er ز

 zai Z Zet ش

 sin S Es ض

 syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ...‘..... koma terbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك
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 x 

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ي

 hamzah ...' ... Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

B. Vokal Tunggal 

Vokal Tunggal bahasa Arab  yang lambangnya berupa tanda  atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut:  

     .......َ .......  fatḥah A A 

ِ ..............  Kasrah I I 

.......ُ ....... ḍammah U U 

 

Contoh:  

ةَ  .1  Kataba كتََ

 Żukira ذكُسَِ  .2

ةُ  .3 هَ  Yażhabu يرَْ

 

C. Vokal Rangkap 

Vokal  rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

ََ … ى … fathah dan ya Ai a dan i 

ََ .. و .... fathah dan wau Au a dan u 

 

Contoh:  

 Kaifa كيَْفَ  .1

 ḥaula حىَْلَ  .2
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D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau Tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab  dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu  tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.  

Contoh: 

 Rabbanā زتََّىَا .1

لَ  ,2  Nazzala وصََّ

 

E. Kata Sandang  

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu  ال. 

Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 

yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

Qamariyyah.  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf  Syamsiyyah  ditransliterasikan  

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/  diganti dengan huruf yang sama   dengan 

huruf yang langsung mengikuti  kata sandang itu.  Adapun  kata sandang yang 

diikuti oleh huruf Qamariyyah  ditransliterasikan sesuai dengan aturan  yang 

digariskan di depan  dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 

Syamsiyyah atau Qomariyah,  kata sandang ditulis  dari kata yang mengikuti  dan 

dihubungkan dengan kata sambung.  

Contoh:  

مُ  .1  ar-Rajulu انسَّجُ

 al-Jalālu انجَلالَُ  .2

 

F. Hamzah 

Sebagaimana telah disebutkan di depan bahwa Hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir  kata. Apabila 

terletak di awal kata maka tidak dilambangkan karena  dalam tulisan Arab berupa 

huruf alif.  Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  
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مَ  .1  Akala أكََ

 ta'khudzûna تَأخْرُُوْنَ  .2

 an-Nau'u انىْؤُ  .3

 

G. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem bahasa Arab  tidak mengenal huruf kapital, tetapi 

dalam trasliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam EYD 

yaitu  digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat.  

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka  yang ditulis dengan huruf 

kapital adalah  nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya.  

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya  memang lengkap demikian  dan kalau penulisan tersebut  

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf  atau harakat yang dihilangkan, 

maka huruf kapital tidak digunakan.  

Contoh:  

دٌ إلِاَّ زسَىُْلٌ  .1  Wa mā Muhammadun illā وَمَا مُحَمَّ

rasūl 

هَ  .2 للهِ زَبِّ انعَْانَميِْ مّدُ ِ    Al-ḥamdu lillāhi rabbil انَحَْ

'ālamīna 

 

H. Penulisan Kata-kata dalam Rangkain Kalimat 

Contoh:  

هَ وَإنَِّ اللهَ  .1 هىَُ خيَسٌانسَاشقِيِْ نَ   fa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

مَ وَانْميِصَْانَ  .2   fa aufū al-kaila wa al-mīzaāna  فَأوفْىُْا انكْيَْ

 

 

 

 

 

 

 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



 xiii 

KATA PENGANTAR 

Alhamdulillahi Rabbil „Alamin, puji syukur ke hadirat Allah swt 

yang memberikan rahmat dan karunia, hidayah serta kesempatan dan 

kekuatan kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan 

perkuliahan dan penulisan tesis ini. Shalawat dan salam kepada Nabi 

Muhammad saw yang telah membawa risalah Islam yang menyelamatkan 

dan mengubah budi pekerti manusia agar menjadi pribadi yang mulia.  

Penulis begitu banyak mendapatkan uluran tangan dari berbagai 

pihak yang mengenal penulis untuk dapat menyelesaikan penulisan tesis 

ini. Keseluruhan proses penyusunan karya ilmiah ini telah melibatkan 

beberapa pihak. Untuk itu, dengan kerendahan hati penulis mengucapkan 

terima kasih kepada : 

1. Bapak Prof. KH. Drs. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D. selaku Rektor 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak Prof. Noorhaidi Hasan, M.A., M.Phil., Ph.D. selaku Direktur 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

3. Ibu Ro’fah, BSW., MA., Ph.D. selaku Kordinator Pascasarjana UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Bapak Prof. Muhammad Chirzin. M.Ag. selaku Pembimbing tesis. 

Terima kasih atas kritik, saran, dan koreksinya dalam memberikan 

bimbingan sehingga tesis ini dapat diselesaikan. 

5. Seluruh guru besar, dosen, dan staff Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



 xiv 

6. kedua orang tua penulis, yaitu Ayahanda Burkin dan Ibunda tercinta 

Saudah, yang dengan penuh cinta dan kasih telah mendidik dan 

memberikan begitu banyak pengorbanan hingga penulis bisa 

mengenyam pendidikan pasca sarjana (S2) Magister. 

7. Ayah Din Selayar dan Mamah Aminah Selayar, yang telah ikut men-

suport, serta suami penulis Laganti Selayar yang telah setia 

mendampingi.  

8. Selanjutnya ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dan memotivasi penulis dalam menyelesaikan tesis ini 

yang tidak mungkin penulis sebutkan satu persatu. 

Penghargaan yang tinggi serta doa semoga apa yang telah 

diberikan dibalas Allah dengan pahala yang setimpal, Selanjutnya 

berharap semoga tesis ini dapat berguna dan bermanfaat bagi mahasiswa 

dan seluruh lapisan masyarakat terutama  bagi penulis. 

Yogyakarta,11 Februari,2019  

 

 

 Anisah 

1420511027 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



 xv 

DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL ......................................................................................  i  
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ..................................................  ii 
PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI  ..........................................................  iii 
PENGESAHAN DIREKTUR .......................................................................  iv 
PERSETUJUAN DEWAN PENGUJI ..........................................................  v 
NOTA DINAS PEMBIMBING  ....................................................................  vi 
ABSTRAK  .....................................................................................................  vii 
MOTTO ..........................................................................................................  viii 
HALAMAN PERSEMBAHAN ....................................................................  ix 
PEDOMAN TRANSLITERASI ...................................................................   x 
KATA PENGANTAR  ...................................................................................  xiv 
DAFTAR ISI  ..................................................................................................  xvi 
BAB I : PENDAHULUAN  ...........................................................................  1 

A. Latar Belakang Masalah ..............................................................  1 

B. Rumusan Masalah  ......................................................................  5 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ................................................  5 

D. Kajian Pustaka  ............................................................................  6 

E. Kerangka Teori ...........................................................................  8 

F. Metode Penelitian .......................................................................  10 

G. Sistematika Pembahasan .............................................................  13 

BAB II : TEORI MAQASHID AL-SYARI’AH, DAN  
PERKEMBANGANYA  ...............................................................  14 

A. Pengertian Maqashid al-syari‟ah ................................................  14 

B. Perkembangan Teori Maqashid al-Syari‟ah dan Pembagiannya  20 

1. Teori Maqasid Klasik.............................................................. 20 

2. Teori Maqasid Kontemporer.................................................... 29 

BAB III : JAMAL AL-BANNA DAN GAGASAN MAQASHID AL-
SYARI’AH  ...................................................................................  35 

A. Biografi dan Karya Jamal Al-Banna ...........................................  36 

1. Sosok Jamal al-Banna.............................................................. 36 

2. Karya-karya Jamal al-Banna.................................................... 39 

3. Kondisi sosial-polotik di Mesir............................................... 45 

4. Potret intelektual Mesir........................................................... 49 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



 xvi 

B. Pandangan Jamal al-Banna Terhadap Konsep Maqashid al-

syari‟ah Secara Umum ................................................................  52   

C. Gagasan Konsep Maqashid al-Syari‟ah yang Ditawarkan oleh 

Jamal al-Banna untuk Memahami Hukum dalam Al-Qur’an .....  55 

1. Akal................................................................................ 55 

2. Nilai-nilai universal Al-Qur’an............................................... 75 

3. Sunah....................................................................................... 87 

4. kebiasaan................................................................................. 91 

D. Penggunaan Maqashid al-Syari‟ah .............................................  98 

E. Interpretasi Pemahaman tentang Kebebasan Beragama dalam 

Al-Qur’an ....................................................................................  101 

BAB IV : PENUTUP ......................................................................................  118  
A. Kesimpulan .................................................................................  118 

B. Saran..... .......................................................................................  121 

DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................  122  
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ......................................................................  127 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an adalah dasar pertama hukum Islam. Setelah Al-Qur‟an 

kemudian Sunah. Hal ini dapat diterima, karena Al-Qur‟an mengajarkan umat 

Islam untuk patuh kepada Nabi Muhammad saw kepatuhan kepada Nabi bagian 

dari kepatuhan kepada Tuhan.1 

Al-Qur‟an adalah kitab petunjuk yang diturunkan Allah swt kepada Nabi 

Muhammad saw melalui Malaikat Jibril2 untuk seluruh umat manusia. Ia 

berbicara kepada akal dan perasaan manusia, mengajar mereka tentang akidah dan 

tauhid, membersihkan jiwa mereka dengan berbagai praktik ibadah, memberi 

mereka petunjuk untuk kebaikan dan kepentingannya, baik dalam kehidupan 

individu maupun sosial, menunjukkan kepada mereka jalan terbaik guna 

mewujudkan jati diri, mengembangkan kepribadian, dan meningkatkan dirinya 

menuju kesempurnaan insan sehingga mampu mewujudkan kebahagiaan di dunia 

maupun di akhirat. 

Al-Qur‟an juga mendorong manusia untuk belajar dan memperoleh ilmu. 

Indikasi ini bisa dilihat bahwa ayat Al-Qur‟an yang pertama kali diturunkan 

merupakan seruan untuk membaca.3 Dengan membaca manusia dituntut untuk 

belajar. Salah satu bentuk dari pengamalan Al-Qur‟an adalah munculnya berbagai 

ragam kajian atas Al-Qur‟an dan metodologi tafsir. Munculnya ragam kajian yang 
                                                           

1 Jamal al-Banna, Manifesto Fiqih Baru 3, Memahami Paradigma Fiqih Moderat, terj. 
Hasibullah Satrawi dan Zuhairi Misrawi, (Jakarta: Erlangga, 1997), 1. 

2“Dia dibawa turun al-Ruh al-Amin (Jibril).” (QS. Al-Syu‟ara‟, 26:193). 
3
  Seruan untuk membaca bagi manusia telah disebutkan dalam Al-Qur‟an surat al-„Alaq, 

dimana budaya dan peradaban Islam ditransfer melalui tradisi membaca. 

1 
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telah dilakukan tersebut sangat memungkinkan, karena teks4 Al-Qur‟an bersifat 

interpretable, bisa memiliki banyak makna, sehingga mengandung berbagai 

kemungkinan ragam penafsiran. Sejak Al-Qur‟an diturunkan hingga kini, para 

mufasir yang melakukan studi terhadap Al-Qur‟an dan metodologi penafsirannya 

telah mengalami perkembangan yang cukup bervariasi. 

Setelah dua sumber agung ini, umat Islam menemukan produk para ulama 

fikih. Mereka menetapkan kaidah-kaidah dan sarana untuk memahami Al-Qur‟an 

dan Sunah. Pemahaman umat Islam terhadap dua sumber ini sangat dipengaruhi 

oleh kaidah yang dicetuskan mereka. Mereka pun harus bertanggung jawab atas 

semua ini.5 

Sebagai produk ijtihad, fikih tidaklah bersifat final, tetapi dinamis dan 

fleksibel. Secara historis, dinamika dan fleksibilitas fikih ditunjukkan dengan 

banyaknya mazhab fikih, baik internal maupun lintas mazhab. Transformasi fikih 

ini menolak asumsi wacana tertutupnya pintu ijtihad dan wacana jumud 

(intellectual discontinuity). Untuk tetap eksis dan menemukan relevansinya, fikih 

tidak cukup dibaca sebagai models of reality (representasi dari sebuah realitas) 

tetapi harus dibaca sebagai models for reality (konsep bagi realitas). Idealnya, 

fikih tidak hanya digali dengan metode deduktif atau induktif secara parsial.6  

                                                           
4Menyatakan Al-Qur‟an sebagai teks memang penuh dengan risiko. Pertama, sebagai teks 

Al-Qur‟an tidak bisa lepas dari konteks budaya dan sejarah. Kedua, pendekatan yang 
dipergunakan adalah pendekatan kebahasaan dan sastra yang memperhatikan aspek cultural dan 
historisitas teks. Ketiga, titik tolak studi Al-Qur‟an berubah dari keimanan menjadi keilmuan dan 
objektivitas (scientific and objectivity). Salah satu tokoh yang menggunakan pendekatan Al-
Qur‟an sebagai teks (nash) adalah Nasr Abu Zayd. Dengan pendekatannya ini ia sering kali 
mendapat kritik dari ulama al-Azhar di Mesir. 

5 Jamal al-Banna, Manifesto Fiqih Baru ....., h, 1. 
6 Wahbah az-Zuhaily, Taghayyur Al-Ijtihad (Damaskus: Darl al-Maktabi, 2000), 8 – 9. 
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Realitas di era modern tidak bisa dinafikan dari objek kajian fikih. 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi perlu direspons secara tepat dan 

relevan dengan konteksnya. Ketika literatur-literatur fikih klasik tidak cukup 

menjawab problematika kontemporer yang terus berkembang, dibutuhkan 

keberanian untuk melakukan reformulasi teoritik ijtihad dan rekonstruksi 

metodologis yang lebih acceptable and compatible.7 

Mengacu pada fonomena di atas penulis tertarik untuk menelusuri lebih 

mendalam pemikiran Jamal al-Banna yang terkait tentang masalah hukum Islam. 

Selain menjadi sosok pemikir intelektual muslim dunia yang telah banyak 

memberikan sumbangan pemikiran mengenai berbagai macam problematika 

hidup pada masa kini, Jamal juga menawarkan konsep maqashid al-syari’ah yang 

merupakan integrasi antara akidah dengan syari‟ah dalam pembaharuan Islam 

masa kini. Bagi Jamal al-Banna, hierarki epistemologi hukum Islam hanya 

terbatas pada empat hal, yaitu: akal, nilai-nilai filosofis Al-Qur‟an, Sunah, dan 

kebiasaan.8 

Empat hierarki epistemologi hukum Islam yang ditawarkan Jamal al-

Banna inilah yang menjadi kajian maqashid al-syari’ah. Hal baru yang diambil 

dari pemikiran Jamal al-Banna adalah hikmah sebagai sumber hukum Islam. 

Hikmah yang dimaksud adalah kebajikan. Hikmah adalah akal yang baik, nilai-

nilai yang tinggi dan ilmu pengetahuan yang benar yang dapat memberi petunjuk 

                                                           
7 Keberanian ijtihad diperlukan dalam rangka membumikan syariat, Wahbah az-Zuhaily 

menilai karena adanya dua faktor: 1). Ijtihad tidak bersifat falsifikatif berdasar pada kaidah “al-
ijtihad la yunqadu bimislihi” (suatu ijtihad tak bisa dinegasikan oleh ijtihad lain) karena faktornya 
berbeda. 2). Ketakutan ulama untuk lepas dari mazhab-mazhab besar fikih (mazahib arba‟ah). 
Lihat Wahbah az-Zuhaily, Taghayyur Al-Ijtihad., 7. 

8 Jamal al-Banna, Nahw Fikih Jadid: al-Sunnah wa Dauruha fi al-Fikih al-Jadid, Vol. 1, 
(Kairo: Dar al-Fikr al-Islamy, 1997),  10-15. 
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kepada umat. Oleh karena itu Jamal memberikan perhatian lebih terhadap akal, 

karena akal yang digunakan untuk memahami Al-Qur'an dan sunnah.  

Akal sebagai alat untuk memahami nilai-nilai universal Al-Qur‟an yang 

menjadi sumber hukum. seperti keadilan, kebebasan, toleransi, memudahkan, 

ajaran kasih, taubat, dan sikap pemurah. Dengan mempertimbangkan nilai-nilai 

universal dalam menggali sebuah hukum yang bersumber dari Al-Qur‟an tersebut, 

Maka diharapkan dapat menghasilkan sebuah hukum yang sesuai dengan 

perkembangan zaman, dan sejalan dengan semangat yang dimainkan Al-Qur‟an. 

Dengan demikian, akal mempunyai peranan sangat penting dalam menggali 

sebuah hukum yang bersumber dari Al-Qur‟an. Alasanya, karena dengan akal lah 

manusia dapat memahami Al-Qur‟an dan sunah secara paripurna. Tanpa akal 

manusia tidak mampu memahami Al-Qur‟an secara benar terhadap nilai yang 

terkandung di dalamnya. 

Dasar-dasar syari'at (akal, nilai-nilai universal Al-Qur‟an, sunah, dan 

kebiasaan) ini adalah upaya Jamal dalam menyanggah ulama fikih, dan juga 

upaya Jamal dalam memperinci konsep maqashid al-syari'ah. Dilihat dari nilai-

nilai universal yang diperinci oleh Jamal seperti keadilan, kebebasan, sifat 

pemurah dan lain-lainya, tidak lah jauh beda dengan lima pokok utama yang 

menjadi fokus kajian maqashid al-syari’ah secara umum yakni penjagaan agama, 

akal, jiwa, kekayaan, harta dan benda. Dengan menghadirkan pemikiran maqashid 

al-syari’ah Jamal al-Banna penulis berharap dapat menambah wawasan tentang 

khazanah pemikiran Islam khususnya dalam pemahaman Al-Qur‟an. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, kajian utama dari tulisan ini adalah 

konsep maqashid al-syari’ah Jamal al-Banna dalam memahami Al-Qur‟an  

Supaya pembahasan ini lebih terarah, penulis membatasi masalahnya 

sebagai berikut, 

1. Bagaimana pandangan Jamal Al-Banna terhadap konsep maqashid al-

syari’ah secara umum? 

2. Bagaimana gagasan konsep maqashid al-syari’ah yang ditawarkan 

oleh Jamal Al-Banna untuk memahami hukum dalam Al-Qur‟an ? 

3. Apa kontribusi maqashid al-syari’ah Jamal Al-Banna dalam 

memahami Al-Qur‟an? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dari penulisan ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan pemikiran Jamal al-Banna dalam konsep 

maqashid al-syari’ah. 

2. Untuk mendeskripsikan konsep maqashid al-syari’ah yang digagas 

Jamal Al-Banna dalam memahami Al-Qur‟an 

3. Untuk mendeskripsikan konstribusi penafsiran Jamal dalam konsep 

maqashid al-syari’ah. 

Adapun kegunaaan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis, penelitian ini berguna untuk menambah khazanah 

pengetahuan dan referensi dalam bidang tafsir untuk mengetahui 

bagaimana pemikiran Jamal dalam konsep maqashid al-syari’ah.  
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2. Secara akademik, penelitian ini diharapkan menambah khazanah 

keilmuan dalam bidang tafsir terutama dalam mengetahui bagaimana 

pemikiran Jamal dalam konsep maqashid al-syari’ah secara deskriptif-

analisis dalam perkembangan Islam saat ini, sehingga umat Islam tidak 

hanya memahami syari‟at Islam berlandaskan Al-Quran dan sunah, 

tetapi disisi lain harus mampu menjawab masalah kekinian. 

3. Secara praktis, hasil penelitian ini akan membantu para peneliti dalam 

memberikan kontribusi dalam tafsir serta perkembangan pemikiran 

Islam seiring dengan lajunya perkembangan zaman. 

4. Terakhir, penelitian ini membuka peluang bagi peneliti lain untuk 

membandingkan dengan tafsir lain sesuai dengan keahlian sejarah 

yang di dalami oleh penafsir tersebut. 

 

D. Kajian Kepustakaan 

Sejauh penelusuran yang penulis lakukan, belum ditemukan penelitian 

ilmiah yang mengkaji secara khusus dan mendalam tentang bagaimana teori 

maqashid al-syari’ah dalam pandangan Jamal al-Banna. Namun, penulis 

menemukan karyanya Muhammad Husyn yang berjudul “Tanzir al-Maqashid „ind 

al-Imam Muhammad al-Tahir ibn Asyur fi Kitabihi Mawashid al-Syariat al-

Islamiyyah”, dalam disertasi ini, Muhammad Husayn memetakan kategorisasi 

perkembangan pemikiran maqashid al-syari’ah. Menurutnya perkembangan 

maqashid al-syari’ah dapat dibagi menjadi tiga (3) era: era pertumbuhan dari 

mulai tahun 320 H sampai dengan 403 H, dan era kemunculan mulai tahun 478 H 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



 

7 

 

sampai dengan tahun 771 H, dan era perkembangan mulai dari tahun 771 H 

sampai dengan tahun 790 H. Dari tahun 790 sesudah berakhirnya al-Syatibi 

diteruskan dengan metode maqashid al-syari’ah Tahir ibn Asyur pada tahun 1379 

H sampai dengan sekarang. Pasca Ibn Asyur hingga saat ini, maqashid al-syari’ah 

menapaki jalan menuju puncak kejayaan, dengan indikator utama dijadikanya 

maqashid al-syari’ah sebagai rujukan dan dalil pokok dalam menjawab sebagian 

besar persoalan kontemporer, terutama tentang hubungan Islam dengan 

modernitas, persoalan sosial, politik dan ekonomi global, serta persoalan 

membangun global ethics (etika global) dalam upaya merealisasikan perdamaian 

dunia. Akhir abad ke 20 dan awal abad ke 21 menjadi saksi semakin 

meningkatnya perhatian ulama dunia dan cendekiawan muslim terhadap maqashid 

al-syari’ah.9 

“Epistemologi Tafsir Maqashidi: studi terhadap pemikiran Jaser Auda” 

karya Rahmat Fauzi. Tesis ini membahas tentang kebaharuan nilai epistemik yang 

ditawarkan Auda ke dalam diskursus Al-Qur‟an yang menjadikan maqashid al-

syari’ah sebagai pangkal tolok ukur berpikir. Dengan menyajikan struktur-

struktur dasar epistemologi tafsir maqashidi Jaser Auda yang meliputi: pertama, 

hakikat tafsir maqashidi. Kedua, metode tafsir yang digunakan. Ketiga, menelaah 

tolok ukur kebenaran penafsirannya.10   

“Revolusi al-Qu‟ran Jamal al-Banna sebagai Arah Baru Metodologi Studi 

Islam” oleh Muhammad Zamzami. Jurnal ini membahas tentang konsep revolusi 

                                                           
9
  Muhammad Husyn, “Tanzir al-Maqashid „ind al-Imam Muhammad al-Tahir ibn Asyur 

fi Kitabihi Mawashid al-Syariat al-Islamiyyah”, disertasi, (al Jazair, al-Jamiah al-Jazair, 2006). 
10

 Rahmat Fauzi, “Epistemologi Tafsir Maqashidi: Studi Terhadap Pemikiran Jaser 
Auda”, tesis, PPs UIN Sunan Kalijaga, 2017.   
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Al-Qur‟an Jamal al-Banna. Ada dua poin penting yang dirangkum untuk menuju 

revolusi al-Qur‟an tersebut. 1) Al-Qur‟an sebagai kitab mukjizat. 2) pendekatan 

seni dalam Al-Qur‟an.11 

Selanjutnya, “Metodologi Tafsir al-Qu‟ran Revolusioner Jamal al-Banna” 

oleh M. Suud. Tesis ini membahas tentang metodologi tafsir revolusioner yang 

ditawarkan oleh Jamal al-Banna untuk memahami Al-Qur‟an. Dengan 

menjelaskan unsur-unsur penting penafsiran Al-Qur‟an Revolusioner sebagai 

berikut :1) Al-Qur‟an sebagai Mukjizat Universal. 2) fungsi sunah sebagai 

penjelas Al-Qur‟an. 3) pemikiran kreatif (ijtihad). 

Dari hasil penelusuran di atas belum ditemukan karya yang membahas 

tentang konsep maqashid al-syari’ah perspektif pemikiran Jamal al-Banna, walau 

ditemukan pembahasan tentang maqashid al-syari’ah tapi masih perspektif 

pemikiran tokoh lain. Dan dari perspektif pemikiran Jamal al-Banna sendiri belum 

ada karya yang membahas tentang konsep maqashidnya. Oleh karena itu penulis 

mengangkat tema dengan judul “Konsep Maqashid al-syari’ah Jamal al-Banna 

dalam Memahami Al-Qur‟an”. 

 

E. Kerangka Teori 

Allah sebagai pembuat hukum, Maha Mengetahui apa yang dibutuhkan 

oleh manusia. Kemaslahatan manusia adalah tujuan pensyari‟atan hukum, hal 

tersebut telah menjadi kesepakatan bersama para ulama. Dalam pembahasan para 

Ahli Ushul, ada tiga macam masalah, yaitu maslahah mu’tabarah, maslahah 
                                                           

11
 Muhammad Zamzami, “Revolusi al-Qu‟ran Jamal al-Banna sebagai Arah Baru 

Metodologi Studi Islam”, jurnal, (Mutawatir, Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis,UIN Sunan Ampel, 
Surabaya, 2015). 
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mulghah Dan maslahah musrsalah. Maslahah mu’tabarah adalah kemaslahatan 

yang diakui keberadaanya disebabkan terdapat nash yang jelas mengenai 

kemaslahatan tersebut. Maslahah mulghah adalah maslahah yang tertolak 

disebabkan dengan nash yang jelas. 

Kedua macam maslahah tersebut (maslahah mu’tabarah, maslahah 

mulghah) telah disepakati oleh para Ulama Ushul mengenai kedudukannya dalam 

mengistinbatkan hukum, sedangkan maslahah mursalah adalah maslahah yang 

masih diperselisihkan oleh para Ulama Ushul mengenai kedudukannya sebagai 

salah satu dalil dan metode dalam istinbat hukum. Kemaslahatan yang dii‟tibarkan 

oleh nash baik Al-Qur‟an maupun hadits atau maslahah mu’tabarah ini adalah 

maslahat yang hakiki, yang mengacu kepada pemeliharaan lima hal yang juga 

disebut lima pokok kehidupan, yaitu Agama, jiwa, akal, keturunan atau 

kehormatan dan harta.12  

Al-Banna menaruh perhatian serius terkait dengan dasar-dasar syari‟at 

Islam dalam buku Ushul al-Syari’ah, ia merombak urutan yang menjadi landasan 

syari‟at Islam, dengan membalik bahwa akal lebih superior dan kedudukanya 

mendahuli nash atau teks (Al-Qur‟an dan Hadits). Asumsinya sederhana saja, 

bahwa dengan akalah manusia mampu memahami Al-Qur‟an secara paripurna. 

Pandangan al-Banna bahwa akal sebagai piranti menelisik alasan hukum Islam 

merupakan bagian dari kajian maqashid al-syari’ah. Menurutnya hukum tidak 

berdiri bebas dengan sendirinya karena selalu ada konteks ‘illah atau alasan yang 

menyertainya. Untuk mengetahui alasan hukum maka tidak ada cara lain selain 

                                                           
12 http://bumicint.blogspot.co.id/2013/06/teori-maqashid-al-syariah.html, diakses pada 

tanggal 14 Februari 2018. 
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bersandar pada piranti akal. Mengetahui ‘illah sebuah hukum adalah bagian dari 

hikmah. Dan hikmah itulah yang seharusnya ditangkap manusia melalui 

akalnya.13 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian dapat dipahami sebagai seluruh metode atau teknik 

yang digunakan peneliti dalam mengoperasikan penelitian (use in perfoming 

research operation) agar sampai pada solusi dari problem yang diajukan.  Setiap 

penelitian ilmiah, aspek metodologis menempati posisi urgent, ia digunakan untuk 

memecah problem penelitian sistematis.14 Jenis penelitian ini bersifat kepustakaan 

(library research). Sebuah penelitian yang menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh memalui 

jalan dokumentasi atas naskah naskah yang terkait dengan obyek penelitian.15 

Sebagai penelitian kepustakaan, substansi-substansi di dalamnya tentu 

memerlukan interpretasi yang bermakna secara filosofi dan olahan teoritis yang 

terkait dengan kajian. Oleh karena itu, hal-hal yang diperhatikan dan diupayakan 

dalam penelitian ini adalah: 1) sumber data 2) pengumpulan data, 3) analisis data. 

 

 

 

                                                           
13 Gamal al-Banna, Ushul al-Syari’ah (Kairo: Dar al-Fikr al-Islami, 2006 ), h.22. 
14 C.R Kothari, Research Methodology, Methods and Techniques, (New Age International 

Publisher, tt), 8. 
15 Menurut Burhan Bungin, penelitian kualitatif memiliki bebarapa metode pengumpulan 

data, di antaranya metode wawancara, dokumenter, observasi, bahan visual dan penelusuran 
online. Lihat H.M Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 110-130. 
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1. Sumber Data 

Sumber data ini dari data pustaka, yaitu jenis data yang diperoleh dari 

buku-buku atau karya ilmiah yang ada relevansinya dengan permasalahan dari 

judul “Konsep Maqashid al-syari’ah Jamal al-Banna dalam Memahami Al-

Qur‟an”.16 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian terdiri dari dua sumber, 

data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh dari subyek 

penelitian dan merupakan data autentik atau data langsung dari tulisan tokoh 

tersebut.17 Adapun yang tergolong dalam data primer ini adalah buku Nahw Fiqh 

Jadid juz I, Nahw Fiqh Jadid juz II, dan Nahw Fiqh Jadid juz III karya Jamal al-

Banna dan buku terjemahannya berjudul Manifesto Fikih Baru 1, Manifesto Fikih 

Baru 2, dan Manifesto Fikih Baru 3 oleh Hasibullah Satrawi dan Zuhairi Misrawi. 

Data sekunder yaitu data pendukung yang diperoleh dari sumber atau pendapat 

lain,18 seperti karya-karya yang berkaitan dengan teori maqashid al-syari’ah 

dalam tafsir Jamal al-Banna atau semacamnya seperti Metodologi Tafsir al-

Qu‟ran Revolusioner Jamal al-Banna sebagai Arah Baru Metodologi Studi Islam, 

Karakter Fikih Jadid Jamal Al-Banna (Telaah Terhadap Buku Nahw fikih jadid 

Jamal al-Banna). 

 

 

                                                           
16

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Yayasan Fak. Psikologi UGM, 
UGM Press, 1983), h. 721.   

17
 Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Social, (Yogyakarta: Gajah Mada Press, 

1995),h. 50  
18

  Husain Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2000), h. 42. 
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2. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, penulis kutip dari pendapat 

Syahrin Harahap,19 yakni dimulai dengan mengumpulkan kepustakaan: Pertama, 

dikumpulkan karya-karya tokoh yang bersangkutan baik secara pribadi maupun 

karya bersama (antologi) mengenai topik yang sedang diteliti (sebagai data 

primer). Kemudian dibaca dan ditelusuri karya-karya lain yang dihasilkan tokoh 

itu, mengenai bidang lain. Sebab biasanya seorang tokoh pemikir mempunyai 

pemikiran yang memiliki hubungan organik antara satu dengan lainnya (juga 

dapat disertakan data primer). Kedua, ditelusuri karya-karya orang lain mengenai 

tokoh yang bersangkutan atau mengenai topik yang diteliti (sebagai data 

sekunder). Ketiga, wawancara kepada yang bersangkutan, namun karena tokoh ini 

sudah wafat sehingga tidak memungkinkan untuk wawancara, maka penulis 

mengandalkan data yang terdapat dalam situs atau website tentang topik yang 

diteliti. 

3. Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam menganalisa data yang telah diperoleh dari 

penelitian pustaka adalah menggunakan pendekatan filosofis. Pendekatan filosofis 

digunakan untuk merumuskan secara jelas hakikat dan sumber pengetahuan, 

metode memperoleh pengetahuan, dan kriteria kesahihan pengetahuan. Lebih 

lanjut pendekatan filosofis dalam penelitian ini digunakan untuk mengkaji 

                                                           
19 Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh dan Penulisan Biografi, (Jakarta, Kencana, 

2014) h. 58. 
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menelaah secara mendalam bangunan epistemologi hukum Islam Jamal al-Banna 

sebagai sebuah konsep maqashid al-syari’ah. 

G. Sistematika Penulisan 

Penulisan tesis ini terdiri dari empat bab: Bab I adalah pendahuluan yang 

secara umum mendeskripsikan latar belakang penulisan dan pembatasan dalam 

penulisan ini, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penulisan, telaah pustaka, kerangka teori, metode penulisan dan 

sistematika penulisan. 

Bab II, pada pembahasan ini dipaparkan mengenai pengertian maqashid 

al-syari’ah secara umum, devinisinya dari segi bahasa dan istilah. Kemudian 

untuk mengetahui berada di wilayah mana gagasan konsep maqashid al-syari’ah 

Jamal al-Banna maka pembahasan pada bab ini dilanjutkan dengan perkembangan 

maqashid al-syari’ah dan pembagiaanna. Dimulai dari awal munculnya di masa 

klasik hingga masa keemasannya di zaman kontemporer, dengan menghadirkan 

tokoh-tokoh yang ikut memberi kontribusi dan tokoh yang banyak memberi 

pengaruh besar terhadap perkembangan maqashid al-syari’ah.  

Bab III, pada bab ini adalah pembahasan secara inti dari pemikiran Jamal 

al-Banna tentang konsep maqashid al-syari’ah, sebelumnya diawali dengan 

perkenalan pada riwayat hidup Jamal dan karya-karyanya, serta sosio-kultur dan 

politik sebelum dan di masa hidup Jamal al-Banna. Kemudian dilanjutkan dengan 

pandangan Jamal al-Banna terhadap konsep maqashid al-syari’ah secara umum, 

lalu gagasan konsep maqashid al-syari’ah yang ditawarkan oleh Jamal al-Banna. 
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Bab IV, setelah menjelaskan secara keseluruhan isi terhadap tesis ini, 

maka pada bab empat ini penulis menutup kesimpulan dari tesis yang sudah 

dipaparkan, kemudian dilanjutkan dengan saran-saran dari penulis. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada pembahasan yang telah penulis paparkan dalam bab-bab 

sebelumnya, terkait dengan konsep maqashid al-syari’ah Jamal al-Banna dalam 

memahami Al-Qur’an, maka dapat di simpulkan. 

1. Titik universalitas syariat yang kemudian disebut dengan lima nilai universal 

atau lima dasar, Satu persatu para ulama fikih menganut faham ini, begitu pun 

di kalangan ulama fikih modern juga ikut-ikutan dalam hal ini. Bahkan 

dijadikan salah satu dasar pembahasan syariat, walau tanpa didahului dengan 

pengkajian yang obyektif. bahkan sebagian dari lima ini dimasukkan ke 

lingkaran suci hanya karena dibahas dalam syari’at. Atau dengan istilah lain, 

pembagian ini hanyalah sesuai dengan tantangan masa mereka. Mereka tidak 

mau menggunakan akalnya lebih lanjut, karena bagi mereka, bagian dari 

prinsip dasar dalam dunia fikih adalah tidak menggunakan akal, melainkan 

hanya mengekor pada apa yang telah diletakkan oleh para pendahulunya. 

Padahal menurut Jamal, bila dikaji satu persatu lima hal universal yang 

dianggap titik universalitas syariat terkesan diambil sembarangan dan hanya 

merujuk pada beberapa teks, baik yang sifatnya perintah atau larangan. 

2. Pandangan Jamal al-Banna bahwa akal sebagai piranti menelisik alasan hukum 

Islam merupakan bagian dari kajian maqashid al-syariah. Menurutnya hukum 

tidak berdiri bebas dengan sendirinya karena selalu ada konteks ‘illah atau 

 

118 
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alasan yang menyertainya. Untuk mengetahui alasan hukum maka tidak ada 

cara lain selain bersandar pada  piranti akal. Mengetahui ‘illah sebuah hukum 

adalah bagian dari hikmah. Dan hikmah itulah yang seharusnya ditangkap 

melalui akalnya. Bagi Jamal al-Banna, hierarki epistemologi hukum Islam 

hanya terbatas pada empat hal, yaitu, akal, nilai-nilai filosofis al-Qur’an, sunah, 

dan kebiasaan. 

a. Al-Qur’an dasar pertama syariat. Karena alasan ini kemudian Jamal 

mengedepankan akal, mengingat Al-Qur’an juga mengedepankan akal. 

untuk bisa memahami dan mengamalkan al-Qur’an, mau tidak mau harus 

menggunakan akal. Al-Qur’an pun menyadari hal itu, hingga dalam banyak 

ayat disebutkan pentingnya optimalisasi akal. 

b. Ada beberapa nilai-nilai universal yang merupakan dasar hukum dalam Al-

Qur’an di antaranya keadilan, kebebasan, toleransi, prinsip memudahkan, 

ajaran kasih atau rahmat, taubat, dan sikap pemurah/dermawan/tidak pelit. 

Masing-masing nilai-nilai universal ini berbeda satu sama lainnya. 

c. Sunah adalah salah satu permasalahan paling penting dalam fikih. Al-

Qur’an tidak banyak membahas permasalahan secara rinci, termasuk dalam 

hal yang sangat penting seperti salat dan lainnya. Al-Qur’an menginginkan 

sunah yang ambil bagian dan menjelaskan hal-hal yang kurang rinci dalam 

Al-Qur’an. Semua ini bukan tanpa makna. Ada makna yang harus diungkap 

dari realitas tersebut. Oleh karenanya, ada tiga makna yang harus diungkap 

terkait dengan semua ini yaitu (1) Keberadaan Al-Qur’an yang hanya 

membahas hal-hal universal. (2) Peran Nabi dalam menjelaskan semua ini. 
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(3) Larangan Nabi agar penjelasannya (hadis) tidak dibakukan dalam bentuk 

tulisan. Makna dari semua itu adalah, Al-Qur’an tidak mau mengikat umat 

Islam, kecuali dengan hal-hal yang bersifat universal. 

d. Para ulama syariat diberbagai aliranya dari dulu hingga sekarang menerima 

dan menjadikan kebiasaan sebagai dasar hukum. Dalam kitab at-Tanqih 

yang dikarang oleh al-Qarafi disebutkan : “Kebiasaan sudah menjadi titik 

temu antara aliran-aliran. 

3. Pengetahuan tentang maqasid al-syari’ah ditegaskan oleh Abd Al-Wahab al-

Khalaf adalah hal sangat penting yang dapat dijadikan alat bantu untuk 

memahami redaksi Al-Qur’an dan Sunah, menyelesaikan dalil-dalil yang 

bertentangan dan yang sangat penting lagi adalah untuk menetapkan hukum 

terhadap kasus yang tidak tertampung oleh Al-Qur’an dan Sunah secara kajian 

kebahasaan. Yang inti dari maqashid al-syari’ah adalah mencapai 

kemaslahatan dengan mewujudkan kebaikan dan menghindarkan keburukan. 

Pada dasarnya, pendekatan maqashid al-syari’ah dalam penafsiran juga 

mengikuti paradigma tafsir kontekstual. Keduanya mempunyai tujuan sama, 

yaitu salihun li kulli zaman wa makan sehingga akan meminimalisir perbedaan 

pendapat serta dapat mengungkap makna universal Al-Qur’an. Namun, 

pendekatan maqashid al-syari’ah berusaha mempresentasikan langkah-langkah 

konfrehensif dan mandiri sebagai pendekatan penafsiran baru. Titik awal 

penafsiran tafsir corak kontekstual berorientasi pada konteks situasi dan 

kondisi yang mengelilingi pembaca, sedangkan tafsir maqasidi berangkat dari 

beberapa pendekatan tujuan-tujuan disyariatkannya hukum Allah yaitu untuk 
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kemaslahatan yang telah dirumuskan melalui nilai-nilai universal. Nilai-nilai 

universal inilah yang menjadikan bagian dari maksud syariat (maqashid al-

syari’ah). 

B. Saran 

Pembaharuan dalam hukum Islam yang penulis angkat dari pemikiran 

Jamal al-Banna ini, penulis menyadari masih banyak kekurangan-kekurangan 

sehingga memberi celah untuk diteliti lebih lanjut lagi. Seperti menganalisis 

secara lebih kritis lagi terhadap bangunan pemikirannya tentang dasar syariat, 

dengan membandingkan perbedaan atau bahkan kesamaanya dengan pemikiran 

tokoh lain. Mengukur validitas konsep yang ditawarkan Jamal al-Banna, juga 

mengaitkan ketersambungan konsep maqashid al-syari’ah dengan konsep 

penafsiran Al-Qur’an yang belum bisa dilakukan oleh penulis. 
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